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TRANSLITERASI 
 
 

Huruf Arab Huruf latin Huruf Arab Huruf latin 

� Tidak 

dilambangkan 
� th 

� b � zh 

� t � ’ 

� ts � gh 

	 j 
 e 

� h � q 

 kh � k 

� d � l 

� dz � m 

� r � n 

� z � w 

� s � h 

� sy � ` 

� sh � y 

� dh   

 
 

Catatan: 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

( �� ) (fathah) = a, misalnya  � ! ditulis amara  

(    ) (kasrah) = i, misalnya  "#$  ditulis su`ila 

(    ) (dhammah) = u, misalnya  ��� ditulis ruwiya 

b. Ta` Marbuthah ( %  ) 
Ta` marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/ dan /h/ bila terletak di akhir, misalnya : � &'(�)*��

%+,'-��  ditulis al-syarî’at al-mu’tabarah 
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c. Syaddah (tasydid) 

Syaddah dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (   ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan 

mendapat tanda syaddah, misalnya �./�0�.1  mujaddid, muhaddits 

d. Kata sandang 

Kata sandang yang dalam sistim penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

( ��  ) transliterasinya adalah /al/, misalnya   2��"3!4(.   ditulis ahl al-hadîts 

e. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya ( 56*7�0�89 !�0&:;! ) ditulis a`immah, umanâ`, ilaih 

f. Tanda panjang (maddah) ditulis â untuk yang berharkat fathah, î untuk yang 

berharkat kasrah, dan û untuk yang berharkat dhammah 

 

Pengecualian 

a Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan 

ejaan Indonesia, seperti kata %<=  ditulis shalat dan kata 4(.>  ditulis hadis 

b Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis seuai 

dengan nama populer tersebut seperti  %�38?*� ditulis Kairo, �@) �� ditulis 

Damaskus 

c Singkatan 

 

CD  : Compact Disk 

H.   : Hijriyah 

H.R  : Hadis Riwayat 

h.   : halaman 

M.   : Masehi 

Q.S  : Qur’an Surah 

RA  : Radhiyallahu ’anhu 

SAW  : Shallallahu ’alaihi wasallam 

SWT  : Subhanahu wa Ta’ala 

Terj. : Terjemahan 

tn.   : Tanpa Nama 

tp.   : Tanpa penerbit 

tt.   : Tanpa Tahun 

ttp.  : Tanpa tempat 
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ABSTRAK 

 

 Supriadi Rasyid NIM : 088081059. Metode Pemahaman Hadis 
Musykil Menurut Ibn Fûrak dalam Kitab Musykil al-Hadîts aw Ta'wîl al-
Akhbar al-Mutasyâbihat: Program Studi Tafsir Hadis, Program Pascasarjana 
IAIN Imam Bonjol Padang, 2012. 96 halaman. 

Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pertentangan dan 

kerumitan makna dhâhir pada suatu hadis yang dikenal dengan istilah hadis 

musykil. Ibn Fûrak (406 H), seorang teolog dari golongan al-Asy'ariyah 

memandang kerumitan makna suatu hadis disebabkan adanya dugaan telah terjadi 

tasybih pada nama dan sifat Allah. Menurutnya, suatu hadis tidak bisa begitu saja 

diterima meski berkwalitas sahih dan ditolak meskipun berkwalitas dha'if sebelum 

terlebih dahulu ditakwilkan sehingga dapat dipahami dan dikeluarkan dari 

kerumitannya. Pandangannya ini ia aplikasikan dalam salah satu karyanya yaitu 

kitab Musykil al-Hadîts aw Ta'wîl al-Akhbar al-Mutasyabihah yang menghimpun 

hadis-hadis yang diduga telah telah terjadi tasybih pada nama dan sifat Allah. 

Banyak yang beranggapan bahwa Ibn Fûrak melalui kitabnya Musykil al-

Hadîts, telah berupaya melakukan pembelaan dan memposisikan pandangan 

teologis golongan al-Asy'ariyah dari pandangan golongan lainnya terkait nama 

dan sifat Allah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibn Taimiyah. Sedang kalangan 

ahli hadis banyak yang mengkritisi hadis-hadis yang ia ketengahkan dalam 

kitabnya tersebut karena ia menautkan hadis-hadis sahih dengan hadis yang lemah 

dan palsu dimana ia menjadikannya sebagai satu kesatuan petunjuk. Namun, hal 

ini juga yang menunjukkan bagaimana kemahirannya dalam mengelaborasi 

beberapa matan hadis untuk sampai pada penjelasan yang ia maksud. 

Dalam kajian ini, penulis tidak bermaksud mendalami bagaimana cara 

berfikir teologis Ibn Fûrak dalam memahami hadis hadis musykil yang berkenaan 

dengan nama dan sifat Allah atau melihat aspek kehadisan dari kwalitas sanad 

dan matan hadis-hadis dalam kitab Musykil al-Hadîts namun berupaya 

mengungkap bagaimana metode Ibn Fûrak dalam memahami hadis-hadis musykil 

dalam kitabnya tersebut sehingga penulis dapat merumuskan bagaimana metode 

Ibn Fûrak dalam memahami hadis musykil dalam kitabnya Musykil al-Hadîts aw 

Ta'wîl al-Akhbâr al-Mutasyabihah, menentukan diterima atau tidaknya 

penaakwilannya dan selanjutnya menentukan layak tidaknya pemahaman Ibn 

Fûrak untuk dijadikan acuan dalam memahami hadis musykil yang berkaitan 

dengan nama dan sifat Allah.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis memakai metode penelitian 

library research (penelitian kepustakaan). Sebelum sampai pada pembahasan 

bagaimana metode pemahaman Ibn fûrak terhadap hadis musykil Menghimpun 

kaidah kaidah yang berkaitan dengan hadits musykil dan takwil. Setelah 

didapatkan kaidah-kaidah tersebut selanjutnya dilihat bagaimana Ibn Fûrak 

mentakwilkan hadis-hadis musykil dalam kitabnya Musykil al-Hadîts. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Ibn Fûrak dalam memahami 

hadis musykil yang berkaitan dengan nama dan sifat Allah, ia menjelaskan dan 
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meramu penakwilan kalangan ulama, kemudian menetapkan penakwilan yang 

benar dengan berpijak kepada paham aqidah golongan al-Asy'ariyah yang 

diperkuat dengan dalil-dalil al-Qur'an, sunnah, kesepakatan ulama dan ungkapan 

kebahasaan.  

Berdasarkan syarat-syarat diterimanya penakwilan suatu nash yang 

disepakati oleh kalangan ulama, maka penakwilan Ibn Fûrak terhadap hadis-hadis 

musykil yang berkaitan dengan nama dan sifat Allah adalah penakwilan yang 

memenuhi syarat-syarat tersebut, dan memenuhi kriteria untuk dijadikan acuan 

dalam memahami hadis-hadis yang secara dhâhir mengandung makna tasybîh atas 

nama dan sifat Allah meskipun dipengaruhi oleh faham aqidah golongan tertentu 

(al-Asy'ariyah). Wallahu a'lam 
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������                                                ��������� �� ������������������� ��
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